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Hal  :Brosur Penloknas Pengelolaan

dan Penyuntingan Jurnal Ilmiah

Kepada Yth.: '
Rektor Universitas Andalas =
Rektorat Unand Limau Manis Padang 25163

Kami beritahukan bahwa Tim Pengembang Jurnal dan Berkala Universitas Negeri Malang (UM)
akan menyelenggarakan Penataran-Lokakarya Nasional Pengelolaan dan Penyuntingan Jurnal
Tlmiah, pada hari Kamis, 24 Maret 2011 s.d. Minggu, 27 Maret 2011 di Hotel Kusuma Agrowisata,
J1 Abdul Gani Atas, PO Box 36, Batu (brosur terlampir).

Mengingat pentingnya kegiatan tersebut, terutama untuk menyongsong akreditasi jurnal tahap I
tahun 2011, kami mohon Saudara berkenan mempertimbangkan keikutsertaan staf Saudara dan/atau
menyebarluaskan brosur terlampir kepada para pengelola jurnal di lembaga Saudara.

——

~ggono, M.Pd., M.Si
196105181987011001

Tembusan kepada Yth.:

1. Rektor (sebagai laporan)

2. Ketua Tim Pengembang Jurnal dan Berkala
Universitas Negeri Malang
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DASAR PIKIRAN|

Akreditasi jurnal semakin ketat dan sulit. Pada akreditasi jurnal
periode 2009 banyak jumal yang semula terakreditasi menjadi tidak
terakreditasi lagi. Degradasi ini terjadi karena stagnasi pengelolaan
dan/atau penurunan kualitas artikel.

Dalam rangka membantu pengelola jurnal untuk memenuhi
persyaratan akreditasi, dan untuk meningkatkan mutu kinerja para
penyunting jumnal, Tim Pengembang Jurnal dan Berkala UM (TPJB
UM) mengadakan penataran lokakarya (penlok) pengelolaan dan
penyuntingan jurnal ilmiah. Dengan Penloknas tersebut diharapkan
pengelola/penyunting jurnal dapat meningkatkan mutu jurnalnya
menurut rambu-rambu akreditasi yang berlaku.

TUJUAN DAN MATERI

Penloknas ini bertujuan meningkatkan kemampuan peserta
dalam mengelola/menyunting jurnal ilmiah. Materinya meliputi:
Kebijakan Penerbitan dan Akreditasi Jurnal; Isi dan Format Jurnal
Ilmiah; Manajemen Jurnal Ilmiah; Mekanisme dan Teknik Penyun-
tingan Artikel Jurnal; Penelaahan Isi/Substansi Artikel Jurnal; Pe-
nyuntingan Format, Bahasa dan Tata Tulis Artikel Jurnal; Penyi-
apan dan Penyuntingan Naskah Pracetak Jurnal, Liku-liku Penge-
lolaan/Penerbitan Jurnal dan Pengusulan ISSN & Akreditasi; dan
Klinik Pengelolaan/Penyuntingan Jurnal.

METODE]

Penloknas ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan
yang menuntut keaktifan peserta. Selain ceramah dan tanya jawab,
peserta juga terlibat dalam latihan dan dialog dalam kegiatan
klinik jurnal.

FASILITATO!

1. Prof. H. Ali Saukah, M.A., Ph.D., evaluator dalam akreditasi
jurnal nasional, dosen FS dan PPs UM, penulis buku/artikel,
ketua penyunting jumal nasional, mitra bebestari beberapa
jurnal, dan ketua TPJB UM.

2. Prof. H. Effendy, Ph.D., dosen FMIPA dan PPs UM, penulis
puluhan artikel dalam jurnal internasional pada bidang kimia/
kristalografi, terpilih menjadi International Scientist of the Year
2003, peraih Gold Medal for Indonesia (2006) dari American
Biographical Institute USA, peraih Outstanding Scientists of the
21st Century dan anggota TPJB UM.

3. Drs. M. Guntur Waseso, dosen FIP UM, penulis buku/artikel,
penyunting penyelia beberapa jurnal nasional, mitra bebestari
beberapa jurnal, dan anggota TPJB UM.

4. Prof. H. Suhadi Ibnu, M.A., Ph.D., reviewer pendamping
pembinaan jurnal nasional di bidang pendidikan tahun 2009,
dosen FMIPA dan PPs UM, penulis buku/artikel, penyunting
pelaksana 2 (dua) jurnal nasional, mitra bebestari beberapa
jurnal, dan anggota TPJB UM.

5. Prof. Dr. H. A. Mukhadis, M.Pd, dosen FT dan PPs UM, penulis
buku/artikel, penyunting pelaksana beberapa jurnal nasional,
mitra bebestari beberapa jurnal, dan anggota TPJB UM.

6. Drs. Margono, M.Pd, M.Si, dosen FIS UM, penulis buku/artikel,
penyunting pelaksana jurnal nasional, dan anggota TPJB UM.

7. Dr. Imam Agus Basuki, M.Pd, dosen Jurusan Sastra Indonesia
FS-UM, penulis bukw/artikel, penyunting pelaksana 2 (dua) jurnal
nasional, dan anggota TPJB-UM.

8. Dra. Aminarti S. Wahyuni, Kabag PST UM, pelaksana administrasi
jurnal nasional, dan staf teknis TPJB UM.

TEMPAT DAN JADWAL KEGIATAN|

Penloknas ini dilaksanakan selama 4 (empat) hari sejak Kamis,
24 Maret 2011 sampai dengan Minggu, 27 Maret 2011 di Hotel

Kusuma Agrowisata, JI. Abdul Gani Atas, PO Box 36 Batu, dengan
Jjadwal sebagai berikut.

Kamis, 24 Maret 2011

13.00—14.30 Pendaftaran Peserta, Check in, dan Makan Siang
14.30—15.00 Pembukaan Penloknas

15.00—15.30 Istirahat

15.30—17.30 Topik 1: Kebijakan Penerbitan & Akreditasi Jurnal
17.30—19.00 Istirahat dan makan malam

19.00—21.00 Ramah tamah (musik live)

Jum’at, 25 Maret 2011

06.30—07.30 Makan Pagi

07.30—09.00 Topik 2: Isi dan Format Jurnal Ilmiah.

09.00—09.30 Istirahat

09.30—11.00 Topik 3: Manajemen Jurnal Ilmiah

11.00—13.00 Istirahat, shalat Jum’at dan makan siang

13.00—14.30 Topik 4: Mekanisme dan Teknik Penyuntingan
Artikel Jurnal

14.30—15.00 Istirahat

15.00—16.30 Topik 5: Penelaahan Isi/Substansi Artikel Jurnal

16.30—17.30 Latihan Topik 5

17.30—19.00 Istirahat dan makan malam

19.00—21.00 Klinik I (opsional bagi peserta)

Sabtu, 26 Maret 2011

06.00—08.00 Wisata kebun

08.00—09.00 Makan pagi

09.00—10.30 Topik 6: Penyuntingan Format, Bahasa dan Tata
Tulis Artikel Jurnal

10.30—12.00 Topik 7: Penyiapan dan Penyuntingan Naskah
Pracetak Jurnal

12.00—13.00 Latihan topik 6 dan 7

13.00—14.00 Istirahat, makan siang

14.00—15.30 Topik 8: Liku-liku Pengelolaan/Penerbitan Jurnal
dan Pengusulan ISSN & Akreditasi

15.30—16.00. Upacara Penutupan
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